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Guru yang kreatif mampu menghasilkan metode pengajaran yang
fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi lingkungan yang tidak
pasti dan tidak stabil. Kreativitas guru juga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
analitis, serta keterampilan kolaboratif dan komunikasi. Tujuan
dari tinjauan literatur secara sistematik ini untuk mengulas hasil
penelitian yang terkait dengan topik kreativitas guru. Protokol
tinjauan sistematis dirancang dan diimplementasikan dalam
prosedur pencarian literatur sistematis yang dilakukan di tiga
platform yaitu Sciencedirect, Emerald dan Springer Link yang
berupa basis data elektronik. Protokol seleksi literatur
menggunakan metode PRISMA. Hasil studi literatur menunjukkan
bahwa penelitian lima tahun terakhir tentang kreativitas guru
adalah terkait dengan Teknologi, STEAM, Efikasi diri, lingkungan
pendidikan, disposisi kreatif, berfikir kreatif, motivasi dan minat
siswa. Agar tercipta guru yang kreatif dalam mengajar perlu
kerjasama semua pihak pihak guru harus mau membuka diri
mengikuti perkembangan teknologi, serta pihak pimpinan lembaga
pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang kreatif
dan inovatif sehingga guru dapat mengembangkan kreativitas
mereka dengan penuh percaya diri sehingga dapat secara efektif
menciptakan pengalaman belajar yang menantang dan inovatif
bagi siswa.

Kata Kunci:
Teacher Creativity
Kreativitas Guru
Era VUCA
Kreativitas
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bekal
dapat

A Pendahuluan pendidikan harus memiliki

Tantangan abad 21 ada di depan mata, keterampilan yang memadai agar

guna menghadapi tantangan tersebut guru
pendidik
kompetensinya (Caena & Redecker, 2019).

atau perlu  memperbaharui
Guru atau pendidik secara umum yang
bertanggungjawab terhadap kualitas lulusan

(Elisa et al., 2020). Lulusan suatu jenjang
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memiliki daya saing secara global di masa
mendatang. Situasi yang berkembang pada
abad 21 adalah fenomena VUCA vyang
berdampak pada perubahan paradigma
kehidupan manusia.

Fenomena VUCA (Volatility, Uncertainty,
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Complexity, Ambiguity) menjadi salah satu
tantangan utama yang dihadapi para pendidik,
terutama guru (Chai & Kong, 2017; Zainab
binti Ali, 2022). Di tengah situasi yang tidak
pasti dan cepat berubah ini, kreativitas guru
menjadi kunci dalam mempersiapkan siswa
menghadapi
ketidakpastian (Anderson et al., 2021). Selain

dunia yang penuh dengan

itu, menurut Susilowati & Suyatno, (2021)
perkembangan teknologi dan globalisasi
menuntut guru untuk terus memperbaharui
dan meningkatkan keterampilan dalam
penggunaan teknologi. Guru harus dapat
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk
memfasilitasi pembelajaran (Anthony &
2009),

pengalaman belajar dengan memanfaatkan

Walshaw, serta  merancang
teknologi agar dapat memenuhi kebutuhan
siswa (Boud & Prosser, 2002). Menurut
(2021) Teknologi juga

memungkinkan guru untuk berkolaborasi

Delgado et al.,,

dengan guru di seluruh dunia dan

memperoleh  akses ke sumber daya
pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu,
kreativitas guru dalam memanfaatkan
teknologi dan mengintegrasikannya dalam
pengalaman belajar menjadi semakin penting
(Sabella, 2022). Disamping itu, diungkapkan
oleh Susilowati et al., (2017) bahwa agar
siswa

memperoleh  pengalaman belajar

dengan menghadapi permasalahan dunia
nyata guru perlu menerapkan metode PBL
sehingga dapat meningkatkan pencapaian

hasil belajar.

2

Namun, tidak semua guru memiliki
kemampuan dan keterampilan Kkreativitas
yang memadai. Beberapa guru masih terikat
pada cara-cara mengajar yang tradisional dan
kurang inovatif. Selain itu, beberapa guru
mungkin tidak memiliki akses pelatihan
ataupun pengembangan profesional yang
diperlukan untuk meningkatkan kreativitas
mereka. Budaya organisasi sekolah yang
tidak mendukung perilaku kreatif dan inovatif
juga sebagai penyebab rendahnya kreativitas
guru, padahal menurut Prasetyo & Fadhillah,
(2022) dalam penelitiannya bahwa kontruksi
budaya organisasi untuk kinerja ideal terdiri
dari empat dimensi utama yang salah satunya
mengembangkan sumber daya manusia, hal
ini bertolak belakang dengan fenomena yang
terjadi saat ini. Hal-hal tersebut menjadi latar
belakang masalah yang perlu diatasi, karena
kreativitas guru adalah  kunci untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif
bagi siswa di era VUCA. Oleh karena itu,
studi literatur tentang kreativitas guru sangat
dilakukan

mengembangkan strategi yang efektif dalam

penting untuk guna
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam
artikel ini, akan dibahas hasil penelitian
tentang kreativitas guru dan fenomena VUCA
serta implikasinya terhadap pendidikan.
Teori Kreativitas
Kreativitas

merupakan  kemampuan

yang
bermanfaat dan bernilai guna (Robbins &

memunculkan ide atau inovasi

Judge, 2019). Sedangkan menurut Sergeeva et
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al., (2020) kreativitas paedagogik adalah ilmu

paedagogis yang menjadi penghubung
aktifitas seseorang dengan perubahan sosial
atau alam sesuai kebutuhan menurut hukum
realitas dan tujuannya. Pendapat Ciechowska
(2017)

kemampuan beraktifitas

bahwa  kreativitas  merupakan
seseorang yang
signifikan dalam tampilan terbuka dan kreatif
atas respon terhadap perubahan positif yang
konstan. Sedangkan menurut La et al., (2022)
bahwa aktivitas kreatif adalah fenomena
psikologis yang memegang peranan penting
pada aspek sains pendidikan di zaman
modern. Hal senada diungkapkan oleh Okoro
& Nwagbo, (2021) dalam hasil penelitiannya
bahwa minat siswa dalam belajar dipengaruhi
oleh kreativitas pendidik. Sedangkan menurut
Raymundo, (2020) kreativitas merupakan
kemampuan menghasilkan ide baru yang
digunakan untuk mengembangkan atau
menyempurnakan dan menilai ide untuk
perbaikan.  Kreativitas merupakan ciri
pluralisme, berbagai perspektif baik teori,
asumsi maupun metode yang berbeda dan
yang
diperdebatkan tentang kreativitas manusia
(Beghetto & Kaufman, 2022).

Beaulieu,

memberikan  pemahaman dapat

(2022) menyatakan bahwa
Indikator kreativitas dalam penelitiannya
terdapat 3 indikator vyaitu (1) persepsi
2 diri

kreativitas dan (3) persepsi kreativitas dalam

kreativitas, persepsi tentang
pendidikan. Sedangkan menurut Raymundo,

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/EDUKARYA

(2020) indikator

pengembangan dan penerapan ide-ide baru,

kreativitas adalah (1)

(2) terbuka dan responsif, (3) menunjukan
keaslian dan daya cipta (4) melihat kegagalan
sebagai kesempatan untuk belajar. Wijayanti,
(2018) dalam penelitiannya bahwa indikator
Kreativitas guru terdiri dari (1) kelancaran, (2)
fleksibilitas,(3) kebaruan, (4) elaborasi.
Konsep Analisis Bibliografi

Analisis bibliografi sering digunakan
untuk menganalisis data kauntitatif publikasi
tekstual, analisis ini merupakan bagian dari
scientometrics menggunakan teknik statistik
untuk pemeriksaan scientifik pada topik
1991). Analisis
bibliografi memperluas pandangan tentang

tertentu (Callon et al.,

suatu studi berdasarkan jurnal, artikel dan
penulisnya (Merigé & Yang, 2017). Analisis
bibliografi yang sering digunakan adalah
jumlah publikasi dan jumlah kutipan (Yu &
Shi, 2015). Jenis analisis ini menghasilkan
informasi yang berguna bagi peneliti yang
mengevaluasi aktivitas ilmiah (Rey-Marti et
al., 2016).
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah tinjauan pustaka menggunakan metode
Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses / PRISMA (Page
2021; Selcuk, 2019),
mempedomani tinjauan sistematik campbell
(The Campbell Collaboration, 2020). Dan
analisis bibilografi menggunakan bantuan

et al, dan juga
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software VOS Viewer.

Strategi pencarian dan prosedur pemilihan
artikel

Penelitian ini untuk mendapatkan studi
yang
mengembangkan

relevan dan komprehensif dalam

kreativitas guru atau

pendidik. Penelusuran literatur didasarkan
yang
internasional yang ditentuka. Penelusuran
artikel dilakukan di bulan Februari 2023 pada
database Science direct dan Emerald dengan

dari  sumber jurnal bereputasi

menggunakan kata kunci. Kata kunci yang
digunakan adalah “Teacher Creativity” OR
“Creative Teaching . Penelusuran kata kunci
tersebut yang terdapat dalam judul artikel,
abstrak maupun kata kunci yang digunakan
dalam artikel tersebut. Proses pemilihan atau
artikel kriteria

seleksi yang memenuhi

menggunakan bantuan software mendeley

Penghapusan terhadap artikel yang:
1. tidak berbahasa inggris

2. terbit diluar 5 tahun terakhir
3. Selain research articles

4.  duplikasi

Penghapusan artikel setelah dikaji tidak sesuai dengan
tema kreativitas pendidik dan mengajar kreatif pada
judul dan abstrak artikel

N=57

Penghapusan artikel setelah dikaji tidak sesuai dengan
tema kreativitas pendidik dan mengajar kreatif pada
konteks pembahasan

N=23

untuk mempermudah pengelolaan artikelnya
(Reis et al., 2022).
Analisis data bibliografi

Data yang diperoleh berupa metadata
dari penelusuran pada platform Sciencedirect
dan Emerald dengan kata kunci “Teacher
OR
dikelola melalui software mendeley. Metadata

Creativity” “Creative  Teaching”,
digunakan untuk analisa bibliografi dengan
VOSViewer

menganalisa jumlah frekuensi publikasi dan

bantuan  software dengan
kutipan tentang Kkreativitas pendidik dan
mengajar dengan kreatif. VOSViewer dalam

menganalisa menggunakan pendekatan jarak

yang  divisualisasikan  oleh  jaringan
bibliometrik (Waltman et al., 2010).
Tahapan seleksi tergambar dalam

diagram 1 dibawabh ini.

Tahap | Identifikasi

Hasil Identifikasi penelusuran artikel dengan kata kunci
Science direct = 104, Emerald = 208
N =312 artikel

lllllllllllllllllli | [ SO UR  [ J ¥

Menghasilkan artikel berbahasa inggris, terbit 5 tahun terakhir,

artikel hasil riset dan penghapusan duplikasi
N =91 artikel

Artikel yang layak dan sesuai tema pada judul dan abstrak
N = 34 artikel

‘IIIIIIIIIIIIIIIII
| Tahan N/ [DAanatanan)

Artikel yang layak direview
N =11 artikal

Gambar 1. Flowchart PRISMA tahapan seleksi artikel

C. Hasil dan Pembahasan
Proses seleksi terhadap artikel telah

dilakukan dengan kriteria publikasi artikel

antara tahun 2019 sampai dengan tahun

2023, yang berupa artikel hasil penelitian,
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berbahasa inggris dan memenuhi kriteria
penilaian yang ditetapkan peneliti. Seleksi
tersebut menghasilkan 11 artikel yang
direview.  Protokol  proses  seleksi
digambarkan pada diagram alur PRISMA

(Page et al., 2021) pada gambar 1. Adapun

rincian tempat penelitian dari 11 artikel
tersebut antara lain di Amerika serikat ada
2 artikel, china 2 artikel, turki 2 artikel
sedangkan Taiwan, Nigeria, Hongkong,
Korea Selatan dan Jerman masing-masing 1
artikel.

diperoleh visualisasi pada gambar 2

dibawabh ini.

Gambar 2. Network Visualization
School Culture, Education for sustainable

Hasil analisis  bibliografi dengan
VOSViewer
Hasil analisis metadata co-
occurance kata kunci artikel
menggunakan  software  VOSViewer
Pada gambar diatas terdapat tiga
cluster besar yaitu Creativity, creative

Thinking dan Teaching Learning Strategis.
Ada beberapa kata kunci yang rapat jaraknya
dengan creativity yaitu innovative teaching,
education, innovation, creative learning,
creative teaching, e-learning dan innovation.
Jarak antar node tersebut rapat menandakan
bahwa kata kunci tersebut berhubungan erat
dan semakin besar nodenya berarti semakin
sering diteliti. Sedangkan kata kunci yang
jaraknya cukup jauh adalah kata kunci
creative writing, psychology, intervention,

creativity development Teacher Education,

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/EDUKARYA

development, improvisation, teaching
belief’s. Hal ini menandakan bahwa kata
kunci tersebut masih sedikit diteliti jika
dikaitkan dengan creativity. Kemudian pada
gambar 3.

tentang visualisasi overlay

berdasarkan kata kunci dapat dijelaskan
bahwa ada kata kunci yang masih baru
dibahas dalam penelitian yang dikaitkan
dengan creativity vyaitu teacher belief’s,
creative drama, self efficacy, divergent
thinking, mobile learning, virtual reality,
artificial inteligent dan desain thinking, topik

ini baru mulai diteliti tahun 2020.



Gambar 3. Overlay visualization

Pada gambar 4 dibawah ini tentang
visualisasi densitas yang menggambarkan
kerapatan atau penekanan pada topik
kelompok

penelitian, semakin  terang

visualisasinya semakin banyak riset atau

kajian penelitian pada topik atau kata kunci
tersebut dan sebaliknya semakin gelap
visualisasinya semakin jarang penelitian yang

membahas tentang tema tersebut.

Gambar 4. Density Visualization

Pada gambar 4 tersebut bahwa kata
kunci yang visualisasinya terang yaitu kata
kunci creativity, education dan learning
sedangkan kata kunci yang visualnya gelap
adalah collaborative learning, experiental
learning, entrepreneurship, meta-analysis
dan blended learning. Berdasarkan analisis
literatur review menurut Lamb & Firestone,
(2022) bahwa Virtual Reality dapat mengatasi
kesulitan dalam microteaching dengan
menghilangkan efek audiens. Hal ini
diperkuat hasil penelitian dari Wang et al.,
(2023) bahwa Virtual Reality memiliki efek

positif pada kelayakan proses kreatif, hal ini
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sesuai juga dengan penelitian Chen, (2022).
Hasil penelitian dari Conradty &
Bogner, (2020) bahwa STEAM dapat
meningkatkan pengembangan berfikir kreatif
siswa, hal senada diungkapkan oleh
Rahmawati et al., (2019) bahwa integrasi
STEAM memberikan peluang bagi siswa
terlibat dalam pencapaian tujuan
pembelajaran  melalui  berfikir  kreatif.
Penelitian lain yang mendukung adalah hasil
penelitian dari Aguilera & Ortiz-Revilla,
(2021) bahwa pendekatan STEM dan
STEAM memiliki pengaruh positif terhadap

kreativitas siswa, demikian halnya menurut
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Ozkan & Umdu Topsakal, (2021) melalui
eksperimennya bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kelompok belajar
dengan pendekatan STEAM dibandingkan
kelompok belajar dengan pendekatan
kurikulum sains dan buku teks baik dalam
kreativitas verbal maupun figural. Pendekatan
STEAM salah satunya adalah dengan
pendekatan menurut
Wahyuningsihn & Baidi, (2021) dalam

penelitiannya  bahwa  hasil

teknologi,

observasi
menunjukkan  bahwa kegiatan belajar
mengajar online menggunakan aplikasi
Discord dapat menciptakan lingkungan
belajar digital yang komunikatif, menarik dan
menyenangkan siswa. Penelitian-penelitian
tersebut memberikan gambaran bagaimana
pendidikan tidak bisa lepas dari teknologi.
Penelitian yang dilakukan oleh Kang,
(2020) ternyata disposisi kreatif guru TK pada
TK unggulan lebih tinggi daripada disposisi
kreatif guru di TK pada umumnya, demikian
juga dengan disposisi kreatif siswanya,
disposisi kreatif anak dipengaruhi oleh jenis
TK dan persepsi guru tentang iklim kreatif
organisasi. Penelitian ini menguatkan hasil
penelitian Yeh-Yun Lin & Liu, (2012) bahwa
variasi inovasi di suatu organisasi akibat dari
iklim kreativitas organisasi yang dibangun.
Hal senada diungkapkan Da’as et al., (2020)
yang ternyata iklim pembelajaran kreatif
organisasi memediasi perilaku inovatif kepala

sekolah dan guru.

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/EDUKARYA

Penelitian yang dilakukan oleh Liu et
al., (2020) bahwa kelompok mengajar dengan
TCM (teaching for creativity module)
meningkatkan perilaku mengajar kreatif dan
efikasi diri kreatif mengajar, serta partisipasi
dalam lokakarya kreatif dapat menambah
kualitas pembelajaran yang kreatif. Senada
dengan penelitian liu, bahwa modul kreatif
STEAM dapat mendukung Kkreativitas
komponen lingkungan pendidikan dan
mendorong siswa untuk membayangkan,
mengeksplorasi, bereksperimen, menguji,
memanipulasi dan berspekulasi secara kreatif
(Conradty et al., 2020).

Penelitian oleh Beaulieu, (2022) bahwa
ketiga komponen perseptual kreativitas yaitu
persepsi kreativitas, persepsi kreativitas diri
dan kreativitas di perguruan tinggi memiliki
korelasi. Hasil penelitian tersebut
menguatkan hasil penelitian dari Ambrose,
(2006) dimana disiplin akademik merupakan
prediktor yang signifikan dari persepsi
kreativitas dimana bidang seni memiliki skor
persepsi Kkreativitas lebih tinggi daripada
bidang teknik dan sains. Sedangkan
penelitian oleh Uchenna & Nwagbo, (2021)
bahwa minat belajar siswa meningkat jika
diajar oleh guru dengan kreativitas tinggi
daripada guru dengan kreativitas sedang atau
rendah, penelitian ini dikuatkan oleh Azizah
etal., (2022) bahwa kreativitas mengajar guru
memiliki hubungan yang positif terhadap

minat belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Huang
et al., (2019) menyatakan bahwa efikasi diri
kreatif guru memediasi hubungan antara
identitas peran kreatif dan sikap implementasi
positif guru. Serta efikasi diri yang berfokus
pada proses ditemukan secara signifikan
terkait dengan sikap implementasi positif
guru, sedangkan efikasi diri yang berfokus
pada produk tidak signifikan. penelitian ini
diperkuat oleh hasil penelitian dari Parhamnia
et al., (2022) bahwa kreativitas merupakan
mediator berbagi ilmu pengetahuan dan self
efficacy dalam konteks pembelajaran bahasa
inggris.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ayyildiz & Yilmaz,
(2021) yang menyimpulkan penelitiannya
bahwa lingkungan belajar yang kreatif dan
perilaku pembinaan guru memiliki efek
mediasi yang positif, disamping hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa ciri-ciri
kepribadian Kreatif secara positif
memprediksi  disposisi  kreatif melalui
lingkungan belajar dan perilaku pembinaan
guru. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Avcer & Yildiz Durak, (2023) bahwa
pemikiran  kreatif dan inovatif akan
menjelaskan  proses pembelajaran  dari
berbagai aspek seperti kreativitas, inovasi,
komitmen, kinerja, pengembangan produk,
prestasi, dan motivasi.

Menurut Demirtas & Batdal
Karaduman, (2021) bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara kepekaan guru

8

terhadap kreativitas dan tingkat berfikir
matematis. sedangkan menurut C. W. J. Chen
& Lo, (2019) menyatakan bahwa siswa
termotivasi untuk berfikir kreatif dan terdapat
peningkatan perubahan sikap kreatif pada
dimensi orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran
dan elaborasi melalui STEAM. Disamping itu
menurut Soesilo et al., (2022) bahwa seorang
pendidik atau guru harus mampu berinovasi
dan kreatif menerapkan model pembelajaran
yang dapat membangkitkan rmotivasi siswa
untuk aktif dan mandiri dalam belajar.

D. Kesimpulan

Kreativitas merupakan kemampuan guru
yang sangat penting di era VUCA, untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif
bagi siswa. Pendekatan STEAM yang
mengintegrasikan konsep dari berbagai
bidang studi, teknologi yang digunakan secara
efektif, motivasi belajar siswa, efikasi diri,
minat belajar siswa, dan berpikir kreatif
menjadi faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan  kreativitas  guru  dan
memperkaya pengalaman belajar siswa. Guru
harus mampu memotivasi siswa untuk belajar
dan merancang pengalaman belajar yang
dapat memenuhi kebutuhan siswa. Dalam hal
ini, efikasi diri siswa dan minat belajar siswa
juga perlu ditingkatkan.

Berfikir kreatif juga menjadi hal yang
penting untuk meningkatkan kreativitas guru.
Guru harus dapat merancang pengalaman
belajar yang menantang dan mendorong siswa

untuk berpikir kreatif dalam menghadapi
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masalah dan tantangan yang kompleks.
Melalui  berpikir kreatif, siswa dapat
mengembangkan kemampuan mereka dalam
menemukan solusi kreatif untuk masalah
yang kompleks.

Secara  keseluruhan, meningkatkan

kreativitas guru, STEAM, motivasi belajar
siswa, efikasi diri, minat belajar siswa, dan
berpikir kreatif merupakan faktor penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang
efektif bagi siswa di era VUCA. Oleh karena
itu, guru harus terus mengembangkan
kreativitas mereka dan memanfaatkan
teknologi secara efektif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menantang dan
inovatif bagi siswa.
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